
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dasar pandangan bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan industri akhir–

akhir ini berkembang dan mempengaruhi kehidupan manusia, maka pendidikan 

tidak dapat terhindarkan dari kenyataan akan adanya perkembangan dan 

perubahan. Tirtarahardja menyatakan bahwa pendidikan serta ilmu pengetahuan 

dan teknologi memiliki kaitan yang sangat erat.
1
 Iptek menjadi bagian utama 

dalam isi pembelajaran. Dengan kata lain bahwa pendidikan berperan sangat 

penting dalam perkembangan dan perubahan iptek. Pendidikan juga berperan 

penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia seutuhnya. Hal ini seperti halnya yang telah tercantum dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi :  

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

 

Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang–Undang 

No. 20 Tahun 2003 di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
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diperlukan untuk mengembangkan potensi siswa baik dari segi spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilannya. Potensi–potensi tersebut merupakan potensi yang mencakup 

seluruh kehidupan. Dalam Al–Qur’an dituliskan dalam surah Mujadalah ayat 11:
3
 

حُوا فِِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ  وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا  ۖ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ

   ١١عْمَلُونَ خَبِيٌر وَاللَّهُ بِاَ ت َ  ۖ  فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 

Artinya: “11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Dalam surat Mujadalah ayat 11 di atas telah dijelaskan bahwasanya siapa saja 

yang berpendidikan ilmu tinggi, maka Allah akan meninggikan derajatnya. 

Dengan demikian, orang yang berilmu mempunyai kedudukan yang istimewa, 

daripada orang yang tidak berilmu baik dalam pandangan Allah Swt. maupun 

dalam pandangan manusia.
4
 Oleh karena itu, sebagai orang yang beriman 

hendaknya berusaha dan berlomba–lomba untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki melalui pendidikan.  

Pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi siswa, juga sangat 

diperlukan untuk menciptakan  masyarakat yang cerdas, kreatif, bermoral, 
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berakhlak mulia dan bermartabat. hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 Tercapai atau tidaknya tujuan 

pendidikan nasional dapat dilihat dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

di Indonesia.  Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 pasal 13  dibagi menjadi 2 jalur, yaitu jalur pendidikan formal dan 

jalur pendidikan non-formal.
6
 Jalur pendidikan formal terdiri dari pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Jalur pendidikan non-formal 

adalah pendidikan di luar jalur pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan keluarga 

dan lingkungan. Pada pendidikan formal di setiap jenjangnya diberikan beberapa 

mata pelajaran, yang salah satunya adalah mata pelajaran matematika.    

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada di setiap jenjang 

pendidikan baik pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
7
 

Untuk dapat menjalani pendidikan selama di sekolah dasar sampai dengan di 

perguruan tinggi, maka anak didik dituntut untuk dapat menguasai matematika 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang memiliki kedudukan penting. Matematika merupakan ilmu universal yang 
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mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu, dan mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan 

pesat di bidang teknologi dan komunikasi dewasa ini juga dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang 

dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 

depan, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
8
  

Atas dasar itu, pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik sejak sekolah dasar (SD), untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sisematis, kritis, kreatif, dan kemampuan 

bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
9
 

Tujuan umum pembelajaran di sekolah menurut Depdikbud adalah penataan nalar, 

pembentukan sikap siswa dan keterampilan dalam penerapan ilmu matematika.
10

 

Secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 

2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah.  
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan rasa percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
11

 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka pemahaman konsep peserta didik 

merupakan salah satu tolak ukur tercapainya pelajaran matematika. Menurut 

Purwanto, “pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”. Untuk 

memahami suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek 

itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek 

lain yang tidak sejenis; 4) relasidual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi 

dengan objek dalam teori lainnya.
12

 Konsep adalah ide atau pengertian umum 

yang disusun dengan kata, simbol, dan tanda. Kegiatan belajar konsep adalah 

belajar mengembangkan inferensi logika atau membuat generalisasi dari fakta ke 

konsep.
13

 Pemahaman konsep penting untuk belajar matematika secara bermakna, 

seperti yang dinyatakan oleh Zulkardi bahwa ”mata pelajaran matematika 
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menekankan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik 

harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 

soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 

mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 

matematika.
14

 Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar 

untuk belajar matematika secara bermakna.  

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

konsep matematika. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menemukan 

persepsi yang sama mengenai pemasalahan matematika yang dijumpai saat 

melaksanakan kegiatan PPL di MTs Al Ma’arif Tulungagung yang dimulai pada 

tanggal 30 Juli – 15 September 2018. Selama kegiatan PPL di dalam 

pembelajaran matematika, peneliti banyak menjumpai siswa yang masih kesulitan 

dengan materi yang diberikan. Pada saat itu materi yang diberikan adalah tentang 

bentuk aljabar. Saat guru memberi penjelasan materi di depan kelas mereka 

paham dan saat membahas contoh soal bersama-sama mereka juga paham. Akan 

tetapi, saat mereka diberikan soal cerita yang berkaitan dengan bentuk aljabar 

mereka kesulitan untuk menyelesaikan. Untuk siswa yang berani bertanya mereka 

menanyakan apa yang belum mereka fahami dan untuk siswa yang tidak berani 

bertanya mereka lebih memilih mengobrol sendiri dengan temannya. Sehingga 

ketika diberi tugas mereka memilih tidak mengerjakan atau menyontek pekerjaaan 

temannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman konsep yang 

kurang dalam pembelajaran matematika.  
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Beberapa aliran pembelajaran yang mampu menjadikan siswa memahami 

konsep matematika salah satunya adalah Konstruktivisme. Konstruktivisme 

adalah sebuah filosofi pembelajaran yang dilandasi premis bahwa dengan 

merefleksi pengalaman, kita membangun, mengkonstruksi pengetahuan 

pemahaman kita tentang dunia tempat kita hidup.
15

 Aliran ini berpendapat bahwa 

pemahaman pengetahuan bukan berasal dari pemberian saja melainkan hasil dari 

konstruksi aktif dan kontruksi kognitif dari manusia itu sendiri. Pada dasarnya, 

aliran konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh 

individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna.
16

 

Peneliti beranggapan bahwa konsep yang diberikan oleh aliran konstruktivisme 

sesuai bila diterapkan pada siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika 

berdasarkan teori APOS.   

Teori APOS adalah teori konstruktivis yang dikembangkan oleh Dubinsky, di 

mana teori ini mempelajari bagaimana belajar konsep matematika.
17

 Teori APOS 

membedakan tingkat pemahaman menjadi 4 tingkatan yaitu: aksi, proses, objek 

dan skema. Aksi (action) adalah transformasi dari objek-objek yang dipelajari dan 

yang dirasakan oleh siswa sebagai bagian eksternal dan sebagai kebutuhan, secara 

eksplisit dari memori, instruksi tahap demi tahap tentang bagaimana melakukan 
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operasi.
18

 Apabila aksi dilakukan secara berulang, dan dilakukan refleksi atas aksi 

itu, maka aksi-aksi tersebut diinteriorisasi menjadi proses (process), yaitu suatu 

konstruksi internal yang dilakukan pada aksi yang sama tetapi sekarang tidak 

perlu langsung dari rangsangan eksternal.
19

 Individu merefleksi aksi yang 

diterapkan untuk proses tertentu, dan sadar bahwa proses sebagai totalitas, 

ternyata bahwa transformasi (apakah aksi atau proses) dapat dilakukan dan dapat 

dikonstruksi secara aktual sebagai transformasi, maka individu tersebut 

melakukan rekonstruksi proses ini sebagai objek kognitif. Pada kasus ini, 

dikatakan bahwa proses di-enkapsulasi (encapsulated) menjadi objek (object).
20

 

Skema (Schema) adalah kumpulan aksi, proses, objek dan mungkin skema lain 

yang dihubungkan dengan beberapa prinsip umum untuk membentuk kerangka 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan konsep 

yang dipelajarinya.
21

    

Selain itu, untuk menganalisis pemahaman siswa pada suatu materi 

matematika, guru juga harus mengetahui tingkat perkembangan mental siswa. 

struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa dapat memberikan gambaran proses 

mental yang dilakukannya dalam memahami materi matematika. Gaya kognitif 

merupakan cara seseorang melakukan berbagai aktivitas mental (berpikir, 

mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memandang atau 

memaknai) dalam segala permasalahan yang dihadapi. Gaya kognitif tiap individu 
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pasti berbeda-beda. Perbedaan gaya kognitif tersebut menunjukkan adanya variasi 

individu dalam mendekati masalah atau fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya.
22

 Gaya kognitif diklasifikasikan menjadi 3, antara lain: 1) perbedaan 

gaya kognitif secara psikologis, 2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual 

tempo, 3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berfikir.
23

 Gaya kognitif 

secara konseptual tempo dibagi menjadi dua, yaitu gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Menurut Kagan, gaya reflektif dan impulsif didefinisikan sebagai 

kecepatan memahami konsep, yang melibatkan kecenderungan siswa untuk 

bertindak cepat dan impulsif, sedangkan gaya reflektif siswa mengambil lebih 

banyak waktu untuk merespon dan memikirkan sebuah konsep dalam menentukan 

ketepatan jawaban.
24

 Dalam penelitian ini memfokuskan pada gaya kognitif 

konseptual tempo yaitu gayakognitif reflektif dan impulsif.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 

terkait dengan teori APOS. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryono 

(2012) dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 

keterbagian bilangan bulat berada pada empat tahap tertentu dari kerangka Teori 

APOS, yaitu aksi (rata-rata 18,09%), proses (ratarata 8,21%), objek (rata-rata 

34,04%, dan skema (rata-rata 17,93%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulil 

Hikmah (2018) dapat disimpulkan proses berpikir siswa yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi berada pada tahapan berpikir tingkat aksi, proses, 

                                                           
22

 Rizky Zukhruf Firda Nurrakhmi, Profil Intuisi Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Turunan Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika,  Volume 3 Nomor 3, Tahun 2014, hal. 209 
23

 Kholif Fatujs Jhahro, et. all., Pemahaman Konsep…,hal. 118 
24

 Faizah, et. all., Psikologi Pendidikan (Aplikasi Teori di Indonesia), (Malang: UB Press, 

2017), hal. 99 
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dan objek, serta tidak ada subjek yang memenuhi indikator tingkat skema. Proses 

berpikir siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang berada pada 

tahapan tingkat aksi, dan proses, Sedangkan pada tingkat objek dan skema belum 

ada subjek yang memenuhi indikator. Proses berpikir siswa yang memiliki 

kemampuan matematika rendah berada pada tahapan tingkat aksi dan tidak ada 

subjek yang memenuhi indikator tingkat proses,objek dan skema.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih materi sistem persamaan linier dua 

variabel. Materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) merupakan salah 

satu bagian penting dari matematika yang diajarkan di SMP kelas VIII semester 1. 

Materi SPLDV di SMP ini dapat dikatakan sebagai materi penghantar untuk 

mempelajari materi Sistem Persamaan Linier (SPL) lebih lanjut di tingkat SMA.
25

 

Materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang biasa disajikan dalam 

bentuk soal cerita seringkali membuat siswa kesulitan untuk menemukan 

penyelesaian, terutama karena pada  materi SPLDV umumnya siswa sulit 

menerjemahkan soal cerita yang disajikan ke dalam model matematika untuk 

menemukan hasilnya. Hal ini seperti kesulitan siswa yang peneliti jumpai saat 

melakukan kegiatan PPL di MTs Al Ma’arif Tulungagung yaitu kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita. Oleh karena itu, peneliti mengambil materi 

sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) dalam penelitian ini.  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS 

                                                           
25

 Setyati Puji Wulandari, et. all., Profil Pemecahan Masalah SPLDV Dengan Langkah 

Polya Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa,  Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, Tahun 2016, hal. 725 



11 
 

Dalam Menyelesaikan Masalah  SPLDV Kelas VIII B MTs Al Ma’arif 

Tulungagung Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif Dan Impulsif” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti membatasi fokus 

pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pemahaman siswa dengan gaya kognitif reflektif  dalam 

menyelesaikan masalah  SPLDV kelas VIII B MTs Al Ma’arif Tulungagung 

berdasarkan teori APOS (Action, Process,  Object, Schema) ?” 

2. Bagaimana pemahaman siswa dengan gaya kognitif impulsif  dalam 

menyelesaikan masalah  SPLDV kelas VIII B MTs Al Ma’arif Tulungagung 

berdasarkan teori APOS (Action, Process,  Object, Schema) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa dengan gaya kognitif reflektif  

dalam menyelesaikan masalah  sistem persamaan linier dua variabel kelas 

VIII MTs Al Ma’arif Tulungagung berdasarkan teori APOS (Action, Process,  

Object, Schema). 

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa dengan gaya kognitif impulsif  

dalam menyelesaikan masalah  sistem persamaan linier dua variabel kelas 
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VIII MTs Al Ma’arif Tulungagung berdasarkan teori APOS (Action, Process,  

Object, Schema) 

D. Kegunaan Penelitian Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian yang bermanfaat, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan materi sistem persamaan linier dua 

variabel berdasarkan teori APOS. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar selanjutnya 

serta meningkatkan pemahaman siswa terutama dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku 

kuliah terhadap masalah yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata dan 

menjadi bekal di masa mendatang. 

b. Guru  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan atau pemikiran 

untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman anak didik dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua 

variabel. 
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c. Siswa 

Sebagai bekal pengetahuan agar lebih meningkatkan pemahaman siswa  

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

 

E. Penegasan Istilah 

Adapun penegasan istilah di sini digunakan untuk memperjelas makna atau 

istilah  yang  terdapat  dalam  variabel  judul  penelitian,  agar pembaca  mampu 

memahami istilah  yang  digunakan dalam penelitian atau penerapan dalam proses 

pembelajaran: 

1. Secara Konseptual 

a. Pemahaman  

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Purwanto, 

“pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 

memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”. Untuk 

memahami suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) 

objek itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya 

dengan objek lain yang tidak sejenis; 4) relasidual dengan objek lainnya yang 

sejenis; 5) relasi dengan objek dalam teori lainnya.
26

 

b. Teori APOS 

Teori APOS merupakan teori konstruktivis yang dikembangkan oleh 

Dubinsky. Teori APOS membedakan tingkat pemahaman menjadi 4 tingkatan 

yaitu: aksi, proses, objek dan skema. Aksi merupakan suatu transformasi 

                                                           
26

 Murizal, Pemahaman Konsep…,hal 19 
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objek–objek mental untuk memperoleh objek mental lainnya. Proses adalah 

refleksi atas aksi yang secara internal di bawah kontrol individu yang 

melakukannya. Objek adalah rangkuman dari proses–proses yang di lakukan 

sebelumnya. Skema adalah suatu totalitas pemahaman individu terhadap 

suatu konsep yang sejenis. Sehingga didalam teori APOS terdapat aksi, 

proses, objek, skema yang saling berkaitan dan berurutan.
27

 

c. Masalah  

Bell menyatakan bahwa suatu situasi merupakan masalah bagi seseorang jika 

ia menyadari adanya persoalan dalam situasi tersebut, mengetahui bahwa 

persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa ingin berbuat dan 

menyelesaikannya, namun tidak dapat dengan segera menyelesaikannya.
28

 

d. Pemecahan masalah  

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental yang merupakan bagian 

terbesar dalam suatu proses termasuk proses menemukan dan pembentukan 

untuk menemukan pemecahan masalah.
29

 

e. Gaya kognitif Reflektif dan Impulsif  

Gaya reflektif dan impulsif didefinisikan sebagai kecepatan memahami 

konsep, yang melibatkan kecenderungan siswa untuk bertindak cepat dan 

impulsif, sedangkan gaya reflektif siswa mengambil lebih banyak waktu 

                                                           
27

 Natalia, Analisis Tingkat …,hal 111 
28

 Asep Sunandar, Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah, Jurnal 

THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Volume 2, Nomor 1, Tahun 2017, hal. 87 
29

Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, 

(Yogyakarta: Deepublis, 2016), hal. 62 
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untuk merespon dan memikirkan sebuah konsep dalam menentukan ketepatan 

jawaban.
30

 

f. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang berbentuk ax + by = 

c dan dx + ey = f atau biasa ditulis 

 

 Maka, dikatakan dua persamaan tersebut membentuk sistem persamaan 

linear dua variabel. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

tersebut adalah pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan 

tersebut. Penyelesaian persamaan linier dua variabel dapat ditentukan dengan 

3 metode, yaitu metode eliminasi, substitusi dan grafik.
31

  

2. Secara Operasional 

a. Pemahaman  

Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk menyerap arti materi yang 

dipelajari secara mendalam, siswa dikatakan memiliki pemahaman jika siswa 

tersebut mampu menyelesaikan, menjelaskan, dan mengkaitkan permasalahan 

terkait materi tersebut. 

b. Teori APOS 

Teori APOS merupakan teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah SPLDV dengan 

mengkonstruksi dan merekonstruksi aksi, proses, dan objek serta 

                                                           
30

 Faizah, et. all., Psikologi Pendidikan (Aplikasi Teori di Indonesia), (Malang: UB Press, 

2017), hal. 99 
31

 Dewi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk SMP/MTs Kelas VIII, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Nasional, 2008), hal. 102 



16 
 

mengorganisasikannya dalam skema yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan tentang konsep SPLDV.   

c. Masalah  

Masalah merupakan persoalan atau pertanyaan yang menantang untuk 

diselesaikan. Dalam penelitian ini masalah yang dimaksud adalah persoalan 

atau pertanyaan yang berbentuk soal cerita SPLDV yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

d. Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah adalah proses yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan atau pertanyaan yang berbentuk soal cerita SPLDV 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

e. Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

Gaya kognitif reflektif dan impulsif adalah gaya belajar siswa yang berkaitan 

dengan kecepatan siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan. Untuk siswa 

dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan suatu persoalan 

cenderung membutuhkan waktu yang lama akan tetapi hasil yang diberikan 

lebih banyak kebenarannya. Sedangkan untuk siswa dengan gaya kognitif 

impulsif dalam menyelesaikan suatu persoalan cenderung membutuhkan 

waktu yang singkat akan tetapi hasil yang diberikan lebih banyak 

kesalahannya.  

f. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

SPLDV merupakan materi yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa berdasarkan teori APOS. Materi 
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SPLDV yang digunakan yaitu berkaitan dengan soal cerita yang 

membutuhkan penyelesaian dengan 3 metode penyelesaian SPLDV, yaitu 

grafik, eliminasi, dan substitusi.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan pembahasan ini, 

maka perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas. Berikut ini ditemukan 

pokok-pokok masalah dalam penyusunan laporan penelitian ini. Adapun 

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:  

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari: Halaman Judul, Persetujuan, Pengesahan, 

Pernyataan Keaslian, Motto, Persembahan, Prakata, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 

Daftar Lampiran, Abstrak, dan Daftar Isi. 

2. Bagian Inti 

BAB I: Pendahuluan, terdiri dari: A. Konteks Penelitian; B. Fokus 

Penelitian; C. Tujuan Penelitian; D. Kegunaan Penelitian; E. Penegasan Istilah; G. 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka, terdiri dari: A. Deskripsi Teori; B. Penelitian 

Terdahulu; C. Paradigma Penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian, terdiri dari: A. Rancangan Penelitian; B. 

Kehadiran Peneliti; C. Lokasi Penelitian; D. Sumber Data; E. Teknik 

Pengumpulan Data; F. Analisa Data; G. Pengecekan Keabsahan Data; H. Tahap-

Tahap Penelitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian, terdiri dari: A. Deskripsi Data; B. Temuan 

Peneliti; C. Analisis Data. 
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BAB V: Pembahasan 

BAB VI : Penutup, terdiri dari: A. Kesimpulan; B. Saran. 

3. Bagian Akhir 

Terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, dan 

daftar riwayat hidup. 


